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Abstrak – Proses perhitungan kebutuhan daya pada penggoreng keripik agar mengetahui daya dari mesin 

penggoreng keripik pisang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa daya yang dibutuhkan dan 

pengaruhnya pada mesin penggoreng keripik pisang kapasitas 4 kg. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara dokumentasi observasi dan wawancara dari ketiga data tersebut direduksi, penyajian data dan 

analisa data. Lalu selanjutnya langkah diambil peneliti adalah analisis data meggunakan rumus penghitungan 

daya pada penggoreng. Penelitian ini berguna untuk memahami dalam bidang akademis diharapkan dapat 

mengetahui bahwa hasil dari perhitungan daya pada mesin penggoreng keripik pisang kapasitas 4 kg dapat 

bekerja dengan efisien. Secara praktis 

 

Kata Kunci — Heater, Penggoreng Keripik Pisang, Perhitunga  Daya

1. PENDAHULUAN 

Pisang adalah tumbuhan yang baik 

dikosumsi dan banyak mengandung sumber 

vitamin. Buah pisang memiliki potensi 

sebagai sumber pangan, dengan melihat dari 

penanganan setelah panen serta  pengolahan 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat dalam 

upaya meningkatkan olahan  pisang sebagai 

sumber daya alam, masyarakat juga 

melakukan biasa melakukan berbagai 

pengolahan sumber pangan ini sebagai usaha 

bisnis. Buah pisang juga sebagai sumber 

pangan, maka penanganan produksi pisang 

tidak hanya sekedar “tebang dan jual” tetapi 

juga dikembangkan menjadi sentra usaha 

yang mengolah buah pisang menjadi tepung 

pisang sebagai bahan baku industri serta 

sebagai aneka produk olahan pisang lainnya. 
Pengembangan usaha pengolahan 

pisang masih terbuka luas untuk keberhasilan 

sebuah usaha tani pisang selain sebagai 

sumber penerapan teknologi, penggunaan 

jenis pisang unggul dan perbaikan bibit harus 

dilaksanakan. Bibit unggul tersebut adalah 

bibit yang tahan terhadap hama dan penyakit, 

mempunyai kualitas buah yang baik dan 

disukai masyarakat. Salah satu produk olahan 

dari pisang yaitu keripik pisang. 

Selain itu penggorengan keripik pisang 

dikalangan UMKM masih menggunakan cara 

tradisonal mengguanakan penggoreng wajan 

sederhana, sehingga penirisannya secara 

manual sehingga menjadi kendala pelaku 

usaha. seperti salah satu umkm yang berada 

di daerah papar kediri, mememproduksi 

keripik pisang menggunakan cara manual. 

Dalam sekali menggoreng menggunakan 

penggorengan tradisional, membutuhkan 

waktu 5 menit per 50 gram pisang. Semua 

proses penggorengan, rata-rata menghasilkan 

keripik pisang 14 kg perhari, namun banyak 

permintaan pada hari atau acara tertentu. 

Terobosan  dapat dilakukan untuk 

mempermudah proses produksi keripik 

pisang khususnya pada proses 

penggorengannya[1]. 

Proses penggorengan dengan 

menggunakan sistem deep frying elektrik 

dapat menghasilkan produk goreng yang 

lebih merata dalam hal kematangan sehingga 

pisang lebih krispi. Proses penggorengan ini 

lebih cepat matang karena menggunakan 

minyak yang banyak dan suhu penggorengan 

yang relatif stabil, maka perlunya daya yang 

sesuai untuk menggoreng keripik pisang.. 

Hasil dari penelitian ini memperoleh 

hasil dari mesin yang dirancang. dari hasil uji 

coba proses penggorengan tersebut 

mendapatkan hasil lama waktu penggorengan 

keripik pisang dengan berat 2 kg dalam sekali 

proses penggorengan membutuhkan waktu 8 

menit dengan suhu 158 ºC – 160 ºC, 

spesifikasi alat ini menggunakan termostat 

digital, selenoid valve. Selanjutnya di lakukan 

dengan pengukuran waktu lama 

penggorengan tersebut. Yang di gunakan 

untuk menghitung kapasitas produksi dari 

mesin ini apakah sessuai dengan spesifikasi 

awal yang telah di tentukan. Hasil pengujian 

penggorengan dan lama waktu dapat dilihat 

pada tabel. [2] 
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Tabel 1 hasil pengujian penggorengan terdahulu 

Jenis bahan Suhu Massa Waktu 

Pisang 158º-160º 2 kg 8 menit  

 

Penelitian sebelumnya di teliti oleh 

Ahmad Bagus Prasetyo dengan judul 

perancangan sistem penggorengan pada 

mesin pembuat keripik serbaguna dengan 

menggunakan metode deep frying. Metode 

yang digunakan adalah metode perancangan 

dimana dalam perancangan. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengaturan parameter 

masing-masing, diantaranya untuk memasak 

dibutuhkan 3 kali pengatur waktu, yakni 

ketika memasak minyak atau margarin (60 

detik), ketika memasukkan telur (120 detik), 

dan ketika membalik telur (90 detik). Ketiga 

pengaturan waktu tersebut membutuhkan 

pengaturan sebesar 130 ºC. Untuk memasak 

scallop membutuhkan 4 kali waktu, yakni 

ketika memasak minyak atau margarin (60 

detik), Hasil pengujian penggorengan dan 

lama waktu dapat dilihat pada tabel. [3] 

Tabel 2.  Hasil Pengujian Penggorengan Terdahulu 

Jenis bahan Suhu 
Massa 

(gram) 
Waktu 

Kentang 146 - 150 ºC 1000 10 menit 

Umbi kayu 146 - 150 ºC 1000 11 menit 

Umbi jalar 146 - 150 ºC 1000 10 menit 

 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

juga tujuan penelitian, maka analisis data 

yang digunakan adalah secara kualitatif. 

Untuk menunjang hal tersebut dilakukan 

kajian empiris, penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dimana 

analisa yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini mempelajari masalah 

kebutuhan daya pada mesin penggoreng 

keripik pisang, yang menghimpun fakta tapi 

tidak menguji hipotesis. Metode deskriptif 

yaitu metode penelitian yang meneliti suatu 

objek, suatu kondisi, suatu fakta. Kesimpulan 

yang diperoleh berbentuk deskriptif yang 

merupakan hasil akhir dan proses analisa data 

yang didapat dalam penelitian. Dalam 

pengumpulan data, disini lebih menekankan 

pada teknik pengumpulan data observasi dan 

dokumentasi, walaupun tidak menutup 

kemungkinan teknik pengumpulan data lain 

juga digunakan untuk memperoleh data 

tambahan [4]. 

 

2.1 Tempat /Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi dilaksanakannya 

observasi dokumentasi dan analisis data 

dilaksanakan di Dusun. Tawangrejo Desa. 

Mukuh Kec. Kayen Kidul Kab. Kediri dan 

di ruang M7 kampus 2 universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai pada 

pengumpulan data yaitu dari objek mesin 

penggoreng keripik pisang dengan 

melakukan dokumentasi dan wawancara 

untuk mendapatkan data-data kebutuhan 

daya pada penggoreng keripik pisang. 

Proses observasi, dokumentasi dan 

wawancara dilakukan secara bertahap 

sebagai data acuan untuk mendapatkan nilai 

kebutuhan daya pada mesin penggoreng 

keripik pisang. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti antara lain : 

1. Observasi  

Observasi dalam sebuah penelitian 

diartikan sebagai pemusatan perhatian 

objek dengan melakukan pengamatan 

langsung. Obeservasi diguinakan dalam 

penelitian kualitatif sebagai pelengkap dari 

teknik wawancara yang telah dilakukan. 

Obeservasi digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung objek 

penelitian, sehingga peneliti mampu 

mencatat dan menhimpun data yang 

diperlukan. [5] 

Adapun metode observasi pada 

penelitian ini adalah penelitian yang 

berbentuk obsevasi partisipatif untuk 

mendapatkan data mengenai spesifikasi dari 

mesin penggoreng keripik pisang. 

 

2. Dokumentasi  

Metode ini di gunakan untuk 

mendapatkan data mengenai komponen-

komponen mesin penggoreng keripik 

pisang, spesifikasinya dan rumus-rumus 

untuk mengetahui nilai kebutuhan daya dari 

mesin penggoreng keripik pisang. Metode 

dokumentasi yaitu teknik pengumpulan 

data deng menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen baik dokumen 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang [6]. 

 

3. Wawancara  

Metode wawancara adalah metode 

yang sering kali dilakukan dalam 

penelitian. Wawancara merupakan 

percakapan antara dua orang atau lebih 

antara narasumber dan pewawancara untuk 
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memperoleh informasi. Wawancara sendiri 

dapat dilakukan secara individu atau 

kelompok.[7]. 

 

2.3  Metode Pengolahan Data 

Data yang didapat dari observasi dan 

dokumentasi pada mesin penggoreng 

keripik pisang diperoleh nilai kebutuhan 

daya yang akan digunakan untuk 

perhitungan daya. 

 

2.4 Analisa Daya 

Dari data yang telah diolah, 

selanjutnya dilakukan analisa data untuk 

maendapatkan nilai kebutuhan daya serta 

mendapatkan nilai efisien daya yang 

digunakan pada mesin penggoreng keripik 

pisang. 

 

2.5 Teknik Analisa Data 

Objek dari penelitian ini adalah 

produk yang berupa mesin penggoreng 

keripik pisang dengan kapasitas 4 kg. 

Model penelitian dan pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai 

4 tahapan, yaitu tahapan pendefinisian 

(Define), tahap desain, tahapan 

pengembangan (Develop) dan tahapan Uji 

coba. Berikut tahapan dalam penelitian ini: 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir 

 

 

2.6 Spesifikasi alat 

 
Gambar 2. Desain Alat 

 

Tabel 3. Spesifikasi Alat 

NO Keterangan 

1 Thermostat 

2 Heather 

3 Fry Pot 

4 Penggerak 

5 Aktuator 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses penggorengan, suhu minyak 

berubah ubah sesuai kondisi atau proses 

berkangsungnya menggoreng pisang seperti : 

suhu awal minyak, suhu panas awal minyak, 

suhu panas maksimal minyak, suhu minyak 

ketika pisang dimasukkan, suhu minyak ketika 

pisang matang. Perubahan suhu ditampilkan pada 

grafik berikut : 

 

 
Gambar 3.Grafik perubahan suhu 

 

Hasil dari penelitian mesin penggorengan 

keripik pisang kapasitas 4kg, ada beberapan 

tahap yang dilakukan pada saat melakukan 

penelitian yaitu, observasi, dokumentasi, 
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wawancara untuk mengetahui hasil dari 

penelitian ini.  

Maka rumus yang akan digunakan untuk 

menghitung berapa daya yang diperlukan untuk 

memanaskan minyak sebagai berikut : 

Q = m × cp × 
𝑑𝑇

𝑑𝑡
     

Diketahui :  

M = 18 kg minyak 

Cp = 2.200 j/kg℃ 

dT = 27-150 

dt = 20 menit 

Ditanya : Q….? 

Jawab :  

Qminyak = m × cp × 
𝑑𝑇

𝑑𝑡
 

Qminyak = 18 × 2.200 × 
27−150

1.200
 

Qminyak = 18 × 2.200 × 
123

1.200
 

Qminyak = 39.600 × 
123

1.200
 

Qminyak = 4.059 j/kg℃  

Rumus daya yang digunakan untuk 

menghitung kebutuhan daya :  

P = 
w

t
  

P = 
4..059

1.200
  

P = 3,3825 watt 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

berapa daya yang diperlukan untuk 

menggoreng keripik pisang 4 kg : 

Q = m × cp × 
dT

dt
          

Q = kalor  yang dibutuhkan 

M = massa minyak + massa pisang  

Cp = kalor jenis minyak 

dT = perbedaan suhu ( ∆T) suhu awal – 

suhu akhir  

dt = waktu yang dibutuhkan 

W = usaha 

T = waktu 

P = daya yang diperlukan 

Diket : 

M = 18 kg minyak + 4 kg pisang 

Cp = 2.200 j/kg℃ 

dT = 150 ℃ - 130 ℃ 

dt = 30 menit ( 1.800 s ) 

Ditanya.. Q ?  

Jawab :  

Q = m × cp × 
dT

dt
   

Q pisang= (18 + 4 ) × 2.200 × 
152−130

1.800
 

Q pisang = 22 ×2.200 × 
22

1.800
 

Q pisang = 48.400 × 
22

1.800
 

Q pisang = 591,5  j/kg℃ 

Rumus daya yang digunakan : 

P = 
w

t
  

P = 
591,5

1.800
  

P = 328 watt 

Rumus kalor penggorengan 

Qpenggorengan = m × C 

Qpenggorengan = 4,2816 × 500  

Qpenggorengan = 2.140,8 j/kg℃ 

Ptotal = Pminyak + Ppisang + Ppenggorengan 

Ptotal = 3,3825 + 328 + 2.140,8 

Ptotal = 2.472 watt  

Jadi dalam menggoreng pisang dengan 

kapasitas 4 kg membutuhkan daya 328 watt 

dengan waktu menggoreng 30 menit. Dan 

seluruh daya yang dibutuhkan untuk alat 

penggorengan keripik pisang 4 kg sebesar 2.472 

watt. 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian 

sebelumnya, penelitian sebelumnya diteliti oleh 

Wahyu Piningit dengan judul Perancangan alat 

penggorengan keripik pisanag kapasitas 4 kg 

semi otomatis dimana penelitian tersebut masih 

terdapat kekurangan-kekurangan, dimana 

kekurangan tersebut: dalam proses pembakaran 

masih kurang efisien, Masih menggunakan 

kompor gas dimana kompor gas yang digunakan 

kurang efisien yang menghasilkan waktu yang 

lama untuk penggorengan keripik[8] 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

inovasi pemanas dengan heather. Heather 

tersebut berfungsi sebagai penghantar panas 

minyak. Kelebihan penggunaan heather dari 
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penelitian ini yaitu: mengurangi polusi udara, 

menghemat waktu yang digunakan dan 

kemungkinan panas akan lebih stabil dari pada 

menggunakan kompor gas  [9]. 

Hasil dari penelitian ini, yaitu 

menggunakan minyak 18 kg atau 20 liter minyak 

dan pisang dengan seberat 4 kg mendapatkan 

hasil perhitungan 328watt untuk menggoreng 

pisang 4 kg dengan waktu 30 menit. Dan daya 

keselurhan pada aalat penggoreng keripik pisang 

kapasitas 4 kg membutuhakan daya sebesar 

4.472 watt. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

mesin penggoreng keripik pisang kapasitas 4 kg 

dari mulai tahap observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Dari model penelitian lapangan 

menggunakan analisa deskriptif kualitatif maka 

analisa kebutuhan daya pada penggoreng keripik 

pisang kapasitas 4 kg.  Makan diperoleh hasil 

penelitian penggoreng keripik pisang kapasitas 4 

kg membutuhkan daya listrik sebesar 328 watt 

dengan waktu menggoreng sebesar 30 menit. 

Dan daya yang diperlukan pada alat penggoreng 

keripik pisang kapasitas 4 kg  memerlukan daya 

sebesar 4.472 watt. 

 

5. SARAN 

Beberapa kekurangan pada alat yang saya 

kembangkan. Beberpa kekurangan tersebut 

tentunya menghambat kinerja alat, sehingga 

perlu perbaikan yang bisa dikembangkan  oleh 

peneliti selanjutnya. Maka terdapat saran untuk 

peneliti selanjutnya yaitu :  
1. Memperbaiki struktur desain agar bisa 

mempercepat panas minyak. 

2. Memperbaiki desain  kapasitas wadah 

penggoreng pisang agar dapat memuat 

pisang lebih banyak dan efisien. 
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